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Abstract. Mother as an individual has the right to feel happiness in herself and her life even if she has a child with 
special needs. There is a process that a mother who has a child with special needs goes through to finally achieve 
happiness in her life. This study aims to describe the happiness of mothers who have children with special needs, 
including disabilities, autism, and down syndrome at UPT Resource Center Gresik. This study used a qualitative 
approach with a case study research type and used data collection techniques in the form of interviews, 
observation and documentation. Data analysis techniques use the Miles and Huberman models. The data 
credibility technique uses triangulation techniques and member checks.  Based on the results of the research 
conducted by the researchers, it was shown that the three subjects were happy with their condition as mothers 
who have children with special needs including disabilities, autism, and down syndrome. The three subjects can 
establish relationships with the surrounding environment, be fully involved in their children's activities, find 
meaning in life, be optimistic about their children's future, and be resilient or be able to rise from the problems 
they face.  
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Abstrak. Ibu sebagai seorang individu berhak untuk merasakan kebahagiaan di dalam diri dan hidupnya sekalipun 
memiliki anak berkebutuhan khusus. Terdapat proses yang dilalui seorang ibu yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus hingga akhirnya mencapai kebahagiaan dalam hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran kebahagiaan pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus yang diantaranya difabel, autisme, dan 
down syndrome di UPT Resource Center Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe 
penelitian studi kasus dan menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan model Miles dan Huberman. Teknik kredibilitas data 
menggunakan triangulasi teknik dan member check. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa ketiga subjek bahagia dengan kondisi sebagai ibu yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus diantaranya difabel, autisme, dan down syndrome. Ketiga subjek dapat menjalin hubungan dengan 
lingkungan sekitar, terlibat penuh dalam aktivitas anaknya, menemukan makna hidup, optimis terkait masa depan 
anaknya, dan risiliensi atau dapat bangkit dari permasalahan yang dihadapinya.  
 
Kata kunci: Kebahagiaan, Ibu, ABK  
 

1. LATAR BELAKANG 

Setiap individu menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya, baik itu dalam lingkungan 

pekerjaan, pertemanan, maupun lingkungan keluarga. Kebahagian merupakan suatu perasaan 

yang dirasakan oleh individu yang berupa emosi positif.  Salah satu tujuan hidup manusia di 

dunia ini adalah untuk bahagia. Menurut Seligman (2005) kebahagiaan merupakan dimana 

individu memiliki perasaan senang dan tentram secara batin dengan kebahagiaan tersebut akan 

berpengaruh pada kehidupanya. Begitu pula orang tua, orang tua juga menginginkan 
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kebahagiaan dalam kehidupan rumah tangganya terutama seorang ibu. Semua ibu pasti 

mengingkan kebahagiaan dalam berumah tangga, kebahagiaan bisa hadir melalui seorang anak. 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki kekurangan di dalam dirinya. 

Kekurangan tersebut meliputi fisik, mental, intelektual, dan emosional. Anak berkebutuhan 

khusus memiliki tumbuh kembang yang berbeda pada anak pada umumnya sehingga 

memerlukan perhatian khusus. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki 

perbedaan secara umum dari anak-anak seusiannya.  

Perkembangan jumlah anak berkebutuhan khusus terus meningkat, terutama di 

Kabupaten Gresik. Jumlah anak berkebutuhan khusus di Kabupaten Gresik pada tahun 2022 

mencapai 7.149 anak (radar gresik, 2022). Pentingnya perhatian pemeritah yang lebih serius 

dalam menangani anak berkebutuhan khusus, seperti memberikan fasilitas layanan atau terapi. 

Dengan memberikan terapi maka anak tersebut akan perlahan-lahan berubah serta mengetahui 

bakat yang ada dalam dirinya. Pemerintah juga harus memperhatikan kondisi orang tua, orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus biasanya memiliki tingkat stress yang tinggi 

dikarenakan sulit menerima kondisi anaknya.  

Ibu memberikan pengaruh besar kepada anaknya dikarenakan ibu merupakan figure yang 

paling dekat bagi setiap anak. Ibu mempunyai tanggung jawab yang besar bagi keluarga 

terutama dalam mengasuh atau mendidik anak. Mengasuh atau mendidik anak bukanlah hal 

yang mudah, apalagi anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus memerlukan 

perhatian ekstra atau lebih, akan tetapi tidak semua ibu bisa melakukannya. Terdapat masalah 

yang terjadi seperti capek, perasaan yang sensitif, mudah mengeluh, pusing, mengalami 

goncangan batin, terkejut dan tidak percaya apa yang dialami oleh anaknya. Masalah-masalah 

tersebut menyembabkan ibu tidak bahagia dalam hidupnya dikarenakan memiliki anak 

berkebutuhan khusus.  

Orang tua terutama ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus sering kali mengalami 

kelelahan fisik maupun psikis dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus, dikarenakan anak 

berkebutuhan khusus membutuhkan perhatian yang lebih. Hal ini dikarenakan mengalami 

tuntutan pengasuhan tambahan, menghabiskan banyak waktu serta perhatian yang lebih besar. 

Menurut Perdana dan Dewi (2015) bahwa kebahagiaan berhubungan dengan kesehatan 

seseorang. Jika seseorang tidak bahagia akan berpengaruh terdahap kesehatan seseorang 

tersebut. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peniliti di lapangan terdapat berbagai 

permasalahan yang dihadapi oleh orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus antara 

lain lingkungan sekitar tidak sepenuh mendukung terkait kondisi masing-masing anaknya, 
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sering mendapatkan pandangan sebelah mata atau sering diremehkan terkait kondisi anaknya, 

masalah keuangan menjadi penyebab permasalahan dikarenakan memiliki anak berkebutuhan 

khusus memerlukan berbagai terapi yang harus dijalani, masalah di sekolah anak sering 

menjadi korban bullying antar sesama teman-temannya. Dari berbagai permasalahan tersebut, 

peneliti tertarik untuk meneliti terkait gambaran kebahagian pada ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus difabel, autisme dan down syndrome di UPT Resource Center Gresik. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Anak Berkebutuhan Khusus 

 Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda 

dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi, 

atau fisik (Heldanita, 2016). Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam 

pendidikannya memerlukan pelayanan yang spesifik dan berbeda dengan anak pada 

umumnya (Depdiknas, 2007). Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak dengan karakteristik 

khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya serta memerlukan perhatian lebih, seperti 

terapi agar mendidik anak supaya lebih mandiri atau memiliki rasa tanggungjawab dalam 

dirinya serta mengasah bakat atau kemampuan yang dimilikinya.  

 

Kebahagiaan 

 Menurut Seligman (2005) menjelaskan kebahagiaan merupakan konsep yang mengacu 

pada emosi positif yang dirasakan individu serta aktifitas positif yang tidak mempunyai 

komponen perasaan sama sekali. Menurut Carr (2004) kebahagian merupakan kondisi 

psikologis yang positif yang ditandai oleh tingginya kepuasan terhadap masa lalu, tingginya 

tingkat emosi positif, dan rendahnya tingkat emosi negatif. Menurut Seligman (2005) 

terdapat 5 aspek utama kebahagiaan, yaitu : 

a. Terjalinnya hubungan positif dengan orang lain 

b. Keterlibatan penuh 

c. Penemuan makna dalam keseharian 

d. Optimisme yang realistis 

e. Resiliensi 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus. 

Creswell (2015) menyatakan bahwa, studi kasus merupakan dimana peneliti mengeksplorasi 
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secara mendalam suatu program, peristiwa, kegiatan, proses, atau salah satu lebih. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kebahagiaan pada ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus difabel, autisme, dan down syndrome di UPT Resource Center Gresik. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.  

 Penelitian ini menggunakan subjek 3 dengan karakteristik ibu yang memiliki anak 

dengan diagnosis difabel, autisme, dan down syndrome dan merupakan ibu yang menjadi 

pengasuh utama bagi anaknya sejak kelahiran hingga saat ini serta ibu yang tinggal satu rumah 

dengan anaknya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-

depth interview), observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman (1994) yang terdiri pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi uji kredibilitas, yang diantaranya triangulasi teknik dan mengadakan member 

check. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada ketiga 

subjek ibu yang memiliki anak difabel, autisme, dan down syndrome menyatakan bahwa, 

kebahagiaan dalam kehidupan sangatlah penting. Dimana dari ketiga subjek memiliki alasan 

tersendiri untuk menerima setiap masing-masing anaknya. Mereka memutuskan untuk 

menerima anaknya merupakan keinginan pribadi yang mempunyai alasan dari masing-

masing subjek.  

 Hasil wawancara dan observasi dengan ketiga subjek juga menunjukkan bahwa mereka 

memiliki aspek-aspek kebahagian yang menjadi indikator peneliti untuk mengetahui 

gambaran kebahagiaan masing-masing subjek. Subjek F (ibu dengan anak difabel) menerima 

kondisi anaknya tanpa mengeluh sama sekali ditunjukkan dari hasil observasi yaitu selalu 

mendampingi kegiatan anaknya. Subjek F merasa puas dengan kondisi yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus (difabel). Menurut subjek dengan memiliki anak berkebutuhan khusus 

(difabel) tidak perlu terlarut dalam kesedihan, bingung, dan harus bangkit. Subjek F 

mengatakan bahwa hidup harus bahagia, jika merasa bahagia maka semua akan mudah untuk 

dijalani. 

 Indikator lainya Subjek F merasa dalam kehidupan sehari-hari selalu merasa bahagia, 

serta dalam aspek menjalin hubungan yang positif di lingkungan sekitar sangat baik, hal ini 

di dukung dengan pernyataan subjek bahwa, lingkungan sekitar menerima anaknya dengan 
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baik. Teman-teman dari anak subjek pun menerima kondisi anak subjek dengan baik dan 

sering membantu anak subjek, sehingga subjek memiliki hubungan yang baik antara diri 

subjek dengan teman dari anaknya. Selain itu keluarga pun selalu memberikan dukungan 

terhadap anak diri subjek maupun terhadap anak subjek.   

 Subjek SRN (ibu dengan anak autisme) merasa bahagia, dikarenakan perkembangan 

anaknya sudah mulai bagus. Menurut subjek anaknya sudah mulai mengerti seperti teman-

temannya. Sudah mulai bisa membaca, menulis, dan membaur dengan teman-temannya. 

Subjek merasa bahagia dikarenakan semua usahanya seperti terapi memberikan dampak yang 

positif buat anaknya. Menurut subjek alasan pertama yang membuat dirinya bahagia dalam 

menjalani hidup ialah menerima kondisi anaknya. Apalagi pada saat ini anak subjek mulai 

bisa tampil untuk mengikuti lomba-lomba seperti lomba di Unesa sambung ayat dan beberapa 

waktu yang lalu mengikuti lomba senam di mall dan mendapatkan juara. Mendapatkan juara 

merupakan bonus tersendiri bagi subjek, dikarenakan subjek mengutamakan anaknya sudah 

mulai berani tampil. Oleh karena itu subjek merasa bahagia ditandai oleh adanya faktor 

internal subjek mampu menghargai diri sendiri, optimis, terbuka dan mampu mengendalikan 

diri. 

 Subjek SRN di lingkungan masyarakat juga aktif dalam bersosialisasi. Subjek 

merupakan ketua komite di sd serta ketua paguyuban di resource center. Dengan memiliki 

anak berkebutuhan khusus (autisme) tidak menjadikan diri subjek terganggu atau malu dalam 

bersosialisasi. Pada saat ini subjek benar-benar menerima dengan ikhlas kondisi anaknya. 

Subjek menyadari ini merupakan jalan yang diberikan untuk dirinya. Subjek sangat bahagia 

diberikan anak berkebutuhan khusus (autisme), menurutnya tidak semua ibu dapat menerima 

keadaan yang subjek alami. Subjek menyadari bahwa Allah percaya pada dirinya sehingga 

diberikan anak berkebutuhan khusus (autisme).   

 Subjek L (ibu dengan anak down syndrome) merasa bahagia dengan memiliki anak 

berkebutuhan khusus (down syndrome), serta dalam aspek menjalin hubungan yang positif di 

lingkungan sekitar sangat baik. Lingkungan sekitar dapat menerima keadaan anak subjek. 

Tidak hanya menerima saja, lingkungan sekitar sangat peduli dengan kondisi anak subjek dan 

dibuktikan ketika anak subjek mengalami sakit di sekolahan dan sering dicari tahu 

keberadaannya jika tidak kelihatan.   

 Subjek di lingkungan masyarakat juga aktif dalam bersosialisasi, subjek merupakan 

ketua paguyuban smp (alumni). Setiap ada perkumpulan atau rapat, teman-teman subjek 

selalu mencari keberadaan anak subjek. Subjek juga merasa bahagia terkait perkembangan 

anaknya yang mulai sudah bisa mandiri. Hal ini dapat di lihat dari karakteristik individu 
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bahagia dimana subjek dapat mengevaluasi dirinya dengan cara yang positif, subjek dapat 

memiliki kontrol yang baik terhadap hidupnya, sehingga memiliki impian dan harapan yang 

positif tentang masa depan anak subjek. 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, ketiga subjek memiliki aspek-aspek kebahagiaan 

yang sama antara lain : 

a) Terjalinnya hubungan positif dengan orang lain. Ketiga subjek mendapatkan 

dukungan yang positif dari keluarga dan kerabat terdekat maupun dari lingkungan 

masyarakat sekitar, hal ini tentunya sangat membantu bagi ketiga subjek dalam 

mendidik anak mereka. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Faisal dan 

Hermina (2019). 

b) Keterlibatan penuh. Ketiga subjek tidak memakai jasa asisten rumah tangga dalam 

mengasuh anaknya. Mereka benar-benar mengasuhnya, menjaga dan merawatnya 

secara mandiri sehingga ketiga subjek benar-benar memahami tentang karakter 

masing-masing anakya seperti anak difabel, autisme, dan down syndrome. Hal ini 

sesuai juga dengan penelitian Oishi dan Diener (2011). 

c) Penemuan makna dalam keseharian. Ketiga subjek mengalami perubahan setelah 

memiliki anak difabel, autisme, dan down syndrome terutama menghadapi sikap 

terhadap kematian. Subjek merasa jauh lebih baik perubahan yang mereka alami 

dan juga subjek banyak belajar dalam mendidik anak terutama anak difabel, 

autisme, dan down syndrome. Hal ini sesuai dengan penelitian Faisal dan Hermina 

(2019), bahwa dengan mendekatkan diri dengan sisi spiritual dapat membuat kita 

lebih bahagia. 

d) Optimisme yang realistis. Ketiga subjek tidak memiliki harapan yang terlalu tinggi 

untuk anak-anak mereka, mereka hanya ingin anak-anak bisa mandiri dalam 

mengurus kebutuhannya. Ketiga subjek sadar dengan kondisi anak mereka 

sekarang, tidak mungkin seperti anak pada umumnya tapi hal ini tidak membuat 

mereka pesimis dalam menatap masa depan anak mereka. Hal ini juga sesuai 

dengan penelitian Koopmans dan Zitmen (2010). 

e) Resiliensi. Ketiga subjek memiliki sisi spiritualisme yang sangat baik. Ketiga 

subjek menyadari ini merupakan jalan yang telah diberikan Tuhan untuk masing-

masing dirinya. Ketiga subjek menerima keadaan ini dengan ikhlas dan menjalani 

kehidupan dengan rasa bahagia. Hal ini sesuai dengan penelitian Mahon dan 

Yarcheski (2005). 
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 Berdasarkan hasil penelitian masing-masing subjek menunjukkan bahwa terdapat 

persamaan gambaran kebahagiaan dalam menjalani kehidupan sebagai seorang ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus, mulai dari aspek hubungan positif dengan orang lain, 

ketiga subjek mampu menjalin hubungan baik dengan lingkungan sekitar. Aspek dalam 

keterlibatan penuh, ketiga subjek mampu terlibat penuh dalam aktivitas sehari-hari anaknya 

mulai dari mengantar sekolah, mengantar terapi, mengantar mengaji, dan mengantar les. 

Aspek penemuan makna dalam keseharian, ketiga subjek dapat menemukan makna makna 

hidup dalam dirinya. Aspek optimisme yang realistis, juga di gambarkan dari masing-masing 

ketiga subjek tersebut bahwa mereka merasa lebih bahagia dan puas dengan kehidupannya 

serta mampu bertahan dalam kondisi saat ini serta ketiga subjek optimis terkait masa depan 

anaknya. Aspek terakhir adalah resiliensi, dimana ketiga subjek bahagia dalam menjalani 

kehidupan serta menyadari memiliki anak berkebutuhan khusus merupakan takdir yang 

diberikan oleh yang kuasa untuk masing-masing dirinya. Hal ini sesuai dengan aspek 

kebahagian menurut (Seligman, 2005) orang yang bahagia bukan berarti orang yang 

mengalami penderitaan. 

 Kebahagiaan sesungguhnya merupakan suatu hasil penilaian terhadap diri dan hidup, 

yang memuat emosi positif, seperti kenyamanan dan kegembiraan yang meluap-luap, maupun 

aktivitas positif yang tidak memenuhi komponen emosi apapun, seperti absorbsi dan 

keterlibatan (Seligman, 2005). Kebahagiaan memberikan berbagai dampak positif dalam 

segala aspek kehidupan dan akan mengarahkan pada hidup yang lebih baik. Dengan kata lain, 

berdasarkan pembahasan serta aspek kebahagiaan yang di dapat dari hasil penelitian di atas, 

ketiga subjek termasuk orang tua yang bahagia dikarenakan mereka mampu menciptakan 

hubungan yang lebih baik dengan lingkungan, terlibat penuh sebagai orang tua, memahami 

arti makna dalam keseharian, memiliki rasa optimisme, serta bangkit dari permasalahan atau 

situasi yang dihadapinya. Ketiga subjek mampu dalam memecahkan masalah dan membuat 

keputusan mengenai rencana hidup dengan lebih baik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

ketiga subjek bahagia dengan kondisi sebagai ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

diantaranya difabel, autisme, dan down syndrome. Ketiga subjek memiliki perasaan bahagia 

dengan memiliki anak berkebutuhan khusus, hal ini dapat dilihat dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti diantaranya : terjalinnya hubungan positif dengan orang lain, 
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keterlibatan penuh dalam mendampingi aktivitas sehari-hari anaknya, menemukan makna 

dalam keseharian, optimis dalam memandang masa depan anaknya, dan resiliensi atau 

kemampuan untuk bangkit dalam menerima kondisi anaknya yang berbeda dari anak pada 

umumnya. 

Saran 

 Bagi ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus difabel, autisme, down syndrome, 

dan yang lain sebaiknya selalu tetap memberikan motivasi kepada anaknya untuk terus 

melayani, memberikan semangat, dan memotivasi dengan hati yang tulus. Untuk menemukan 

kebahagiaan yang autentik (sejati). 

 Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan lebih variatif terkait penelitian  gambaran 

kebahagiaan pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Tidak hanya fokus pada ibu 

yang memiliki anak difabel, autisme, dan down syndrome saja, sehingga dapat memberikan 

gambaran kebahagiaan yang banyak atau lebih variatif. 
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